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Marosatherina ladigesi’s original habitat is in the freshwater of South 
Sulawesi as endemic fish in the wallacea zone Indonesia, with a local name called 
beseng-beseng fish. M.ladigesi was already in the category of at threat of 
extinction.The purpose of this study was to investigate the effect of different protein 
levels on survival rate, growth performance, body protein composition and enzyme 
activity of protease, lipase and amylase of beseng-beseng fish. The research method 
was using Completely Randomized Design with three treatments and three 
replications. Treatment of the study: protein content of feed A: 40%, B: 50% and 
C: 60%. Fish maintenance takes 90 days. The results showed that protein content 
had a significant effect (P<0,05) on absolute body growth, specific growt rate, 
survival rate, body protein composition and protease enzyme activity of juvenile 
beseng-beseng fish. The best growth performance is obtained at 50% and 60% 
protein content, while the survival and body protein composition and the best 
protease enzyme activity at 60% protein content. 
  




Ikan beseng-beseng sebutan 
nama lokalnya atau pelangi Sulawesi 
(Marosatherina ladigesi) merupakan 
ikan hias air tawar yang hidup 
endemik dan termasuk ikan asli di 
perairan zone wallacea Sulawesi 
Selatan Indonesia (Kottellat et al., 
1993., Said et al., 2005; Said dan 
Mayasari, 2007). 
Ikan ini sangat digemari oleh 
pencinta ikan hias karena mempunyai 
bentuk tubuh yang menarik pada ikan 
jantan. Ikan beseng-beseng termasuk 
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ikan yang terdaftar dalam the 
International Union for Conservation 
of Nature sebagai ikan yang terancam 
punah sejak tahun 1996 (Kottelat, 
1996., IUCN, 1996) dan hubungan 
kekerabatan antara populasi sudah 
sangat rendah (Jayadi et al., 2015) 
sehingga perlu dilakukan 
domestikasi.   
Berdasarkan hasil analisis 
kebiasaan makan ikan beseng-beseng 
yang dilakukan oleh Andriani (2000) 
yaitu jenis insekta sebagai makanan 
utaman dan makanan pelengkap 
seperti crustacean, Chironomus sp, 
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rotifer, diatom dan Chlorophyceae. 
Upaya domestikasi suatu species ikan 
yang perlu diketahui mengenai 
feeding habitnya (Raseduzzaman et 
al., 2014), jumlah dan kualitas pakan 
(Sahoo et al., 2005).  Setiap jenis ikan 
membutuhkan kandungan nutrisi dan 
tipe pakan berbeda-beda (Velasca dan 
Corredor, 2011). Protein merupakan 
komponen yang penting dalam pakan 
karena dapat mempengaruhi 
pertumbuhan (Bilen dan Bilen, 2013). 
Kandungan nutrisi yang esensial 
untuk pertama diestimasi dalam 
pemberian pakan buatan untuk ikan 
yaitu kebutuhan protein yang optimal 
(Zuanon et al., 2009).  Efisiensi 
nutrisi pakan untuk ikan hias perlu 
dilakukan karena dapat mengurangi 
ekskresi nitrogen dan fosfor yang 
dapat mempengaruhi kualitas air 
(Yosefian et al., 2012).  
Informasi kebutuhan protein 
pada pakan buatan pada ikan beseng-
beseng belum dilaporkan. Protein 
sangat diperlukan oleh ikan untuk 
pertumbuhan dan merupakan 
komponen sangat mahal dalam pakan 
ikan, sehingga perlu dilakukan 
penelitian mengenai kadar protein 
yang optimal bagi ikan beseng-
beseng. Optimalisasi kebutuhan 
protein dalam pembuatan pakan 
buatan untuk ikan untuk mencapai 
pertubuhan yang baik dengan 
meminimalkan penggunaan protein 
(Fernandes et al., 2016). Penelitian 
penggunaan pakan buatan pada 
pemeliharaan ikan beseng-beseng 
sudah dilaporkan yaitu mengenai 
pengaruh rasio pakan alami dengan 
pakan buatan terhadap sintasan dan 
pertumbuhan ikan beseng-beseng 
(Jayadi et al., 2017). Tujuan 
penelitian adalah untuk menganalisis 
pengaruh kadar protein yang berbeda 
terhadap kelangsungan hidup, 
pertumbuhan, aktivitas enzim dan 





 Penelitian ini dilakukan 
selama 90 hari pada bulan Maret-Mei 
2019 di Unit Usaha Pembenihan Ikan 
Hias Kelurahan Bangkala, Kelurahan 
Manggala, Kota Makassar, Provinsi 
Sulawesi Selatan. Pembuatan pakan 
dilakukan pada Laboratorium Pakan 
Politeknik Pertanian Negeri 
Pangkajenne Kepulauan. Analisis 
proksimat protein dan aktivitas enzim 
dilakukan di Balai Penelitian dan 
Pengembangan Budidaya Air Payau, 
Maros. 
Wadah pemeliharan 
menggunakan bak fiber ukuran 
panjang 60 cm x lebar 40 cm x tinggi 
35 cm sebanyak 12 buah. Peralatan 
lain yang digunakan diantaranya 
mesin aerasi (resum LP40), 
thermometer infrared (BQN, BN400), 
pH meter, DO meter, kit ammonia 
(SERA ammonia test), selang aerasi, 
serok, batu aerasi, filter air dan 
timbangan digital 0,001 g.  
Metode penelitian 
menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan tiga 
perlakuan: A: kadar protein 40 %, B 
50 % dan C: 60 % dengan masing-
masing perlakukan diberi 3 ulangan. 
Formula pakan percobaan yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat 
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Tabel 1. Formulasi pakan pada kadar protein 40%, 50%, dan 60%. 
No Bahan Baku 
Protein 





































Persiapan penelitian diawali 
dengan mempersiapkan wadah 
penelitian dan mengatur sesuai 
dengan pengacakan susunan 
rancangan acak lengkap dan 
mengatur penempatan selang, batu 
aerasi dan pengatur suplai udara. Air 
yang digunakan berasal dari air PAM 
dan di tampung  dalam bak fiber air 
volume 1000 liter selama 3 hari untuk 
menurunkan reaksi dari kaporit dan 
aroma kimia dari kaporit karena 
kaporit bersifat racun terhadap ikan 
pada dosis lebih dari 0,05 mg/l (El-
Bouhy et al., 2006). Penurunan 
kandungan kaporit dalam air dapat 
dilakukan dengan mengedapkan air 
(Buttner, 1993). Semakin lama air 
diendapkan maka kandungan kaporit 
dalam air berkurang dan hilang 
setelah 24 jam (Boyd, 1982). 
Selanjutnya air dialirkan ke wadah 
pemeliharaan melalui filter bag 
dengan volume air sebanyak 20 liter 
per wadah.   
Produksi benih ikan beseng-
beseng mengacu pada metode (Jayadi 
dan Husma, 2015, Jayadi et al., 2016). 
Benih yang digunakan berukuran 2,35 
(±0,04) cm panjang total dan panjang 
standar 2,15 (±0,01) cm dengan berat 
total 0,78 g. Frekuensi pemberian 
pakan dilakukan 3 kali sehari (08.00; 
12.00 dan 14.00 WITA).  Dosis pakan 
yang diberikan sebanyak 5 % dari 
berat total tubuh ikan per hari. 
Adaptasi penggunaan pakan buatan 
dilakukan menurut Jayadi et al., 2017. 
Setelah benih sudah mampu 
memakan pakan buatan selanjutnya 
dilakukan penelitian dengan 
pemberian protein yang berbeda. 
Penyiponan sisa pakan dilakukan 
setiap hari. Pergantian air dilakukan 
setiap hari sebanyak 10-20 %. Selama 
penelitian dilakukan pengukuran 
suhu, pH, total ammonia nitrogen dan 
oksigen terlarut. 
Peubah yang diamati selama 
pemeliharaan yaitu perfoma 
pertumbuhan, kelangsungan hidup, 
aktivitas enzim protease, lipase dan 
amilase, serta kandungan protein 
tubuh.  Perhitungan kelangsungan 
hidup dilakukan secara visual setiap 
hari dengan menghitung ikan yang 
mati pada setiap unit percobaan. 
Survival rate (SR) atau kelangsungan 





 100 % 
 
Keterangan:  
Nt : Jumlah ikan pada akhir penelitian 
(ekor) 
No : Jumlah ikan pada awal penelitian 
(ekor).  
 
Pertumbuhan bobot mutlak atau 
Absolute Body Growth (ABG) 
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dihitung dengan rumus Effendie 
(1997) sebagai berikut:  
 
ABG = Wt – Wo 
 
Keterangan: 
Wt : Bobot ikan pada akhir penelitian 
(g)  
Wo : Bobot ikan pada awal penelitian 
(g) 
 
Laju pertumbuhan berat 
spesifik atau Specific Growth Rate 
Weight (SGRW) dihitung dengan 





 X 100% 
 
Keterangan:  
Wt : bobot ikan pada waktu ke-t 
akhir peneltian (g) 
Wo  : bobot ikan pada waktu ke-0 
awal penelitian (g). 
 
Pengamatan analisis kandungan 
protein tubuh dan aktivitas enzim 
dilakukan pada akhir penelitian. 
Metode yang digunakan analisa 
kandungan protein tubuh atau 
kandungan protein tubuh yaitu 
Metode Kjeldal, aktivitas enzim 
protease dianalisis menggunakan 
Metode Bergmeyer et al., (1983), dan 
analisa aktivitas enzim amylase 
menggunakan Metode Bernfield 
(1955) serta aktivitas enzim lipase 
dianalisis dengan Metode Borlongan 
(1990). 
Data yang diperoleh pada setiap 
perlakuan akan dibandingkan 
menggunakan uji analisis ragam atau 
Analysis of variance (ANOVA) 
dengan selang kepercayaan 95% 
statistik. Keseluruhan analisis 
statistik dilakukan dengan program 
SPSS versi 23.0. Nilai rata-rata 
perlakuan yang berbeda nyata 
(P<0,05) diuji lanjut dengan Tukey-
test. Untuk mengetahui kadar protein 
optimum dilakukan uji respon 
polynomial orthogonal. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Kebutuhan protein setiap jenis 
ikan berbeda-beda dan menjadi 
pertibangan yang penting dalam 
pemberian pakan (Jauncey dan Ross. 
1982, Garcia et al., 2012). Protein 
merupakan komponen yang lebih 
mahal pada pakan ikan, sehingga 
perlu kadar yang optimal agar lebih 
efisien biaya pakan dan optimal 
pertumbuhannya (Fernandes et al., 
2016). Protein dalam pakan 
merupakan bahan essesial yang perlu 
dioptimalkan kandungannya pada 
pakan yang diberikan ikan karena 
dapat memaksimalkan pertumbuhan 
dalam pembentukan jaringan tubuh 
(Bhatnagar dan Dhillon, 2017). 
Pengaruh kadar protein 40%, 
50% dan 60% terhadap pertumbuhan 
berat, kandungan protein tubuh dan 
kelangsungan hidup ikan beseng-
beseng pada Tabel 2. Pengaruh kadar 
protein 40%, 50% dan 60%  
memberikan pengaruh terhadap 
performa pertumbuhan, ke-
langsungan hidup, kandungan protein 
tubuh yang berbeda (P<0,05), 
Pemberian kadar protein 50 % dan 60 
% memberikan pertumbuhan terbaik, 
dan kadar terbaik untuk kelangsungan 
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hidup dan kandungan protein dalam 
tubuh pada kadar protein 60%. 
 
Tabel 2. Pertumbuhan berat, kandungan protein tubuh dan kelangsungan hidup               













tubuh  (%) 
Kelangsungan 
hidup (%) 
40% 1,01±0,02 a 0,65±0,05a 40,67 ±3,3a 91,56±1,20a 
50% 2,48±0,08b 1,61± 0,085b 50,05±2,5 b 93,43 ±1,24a 
60% 2,64± 0,07b 1,78±0.09 b 59,82±3,1 c 97,13±1,21 b 
Keterangan: Huruf superscript yang sama pada kolom yang sama menunjukkan nilai yang tidak 
berbeda nyata (P>0,05) 
 
Untuk mengetahui kadar 
protein yang optimal terhadap 
pertumbuhan mutlak dilakukan uji 
respon dengan menggunakan 
polynomial orthogonal pada Tabel 2. 
Hasil uji respon diperoleh persamaan      
y = -0.0066x2 + 0.7365x - 17.97 
dengan nilai R² = 1 dan kadar protein 
optimal dicapai pada 55,79%. 
Hubungan antara dosis protein 
dengan pertumbuhan mutlak bergerak 
menurut pola kuadratik seperti 
Gambar 1. 
 
Gambar 1. Hubungan antara kadar protein dengan pertumbuhan mutlak 
 
Untuk mengetahui kadar 
protein yang optimal terhadap laju 
pertumbuhan spesifik dilakukan uji 
respon dengan menggunakan 
polynomial orthogonal pada Tabel 2. 
Hasil uji respon diperoleh persamaan     
y = -0.0039x2 + 0.4515x - 11.09 
dengan nilai R² = 1 dan kadar protein 
optimal dicapai pada 57,89 %. 
Hubungan antara kadar protein 
dengan laju pertumbuhan spesifik 
1.01
2.48
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bergerak menurut pola kuadratik 
seperti Gambar 2. 
 
Gambar 2. Hubungan antara dosis protein dengan laju pertumbuhan spesifik 
 
Kadar protein 60% yang 
memberikan nila tertinggi terhadap 
pertumbuhan berat mutlak (2,64± 
0,07 g), laju pertumbuhan berat 
spesifik (1,78±0.09%) dan 
kelangsungan hidup (97,13±1,21 %). 
Protein dalam tubuh ikan setelah 
diberikan kadar protein 40%, 50% 
dan 60% dapat dilihat pada Tabel 2.  
Protein tubuh yang diberi pakan 
berkadar protein 60% diperoleh 
kandungan protein tubuh sekitar 
59,82±3,1%, sedangkan yang diberi 
pakan berkadar protein 50% 
ditemukan retensi protein 
56,05±2,5%.  Pertumbuhan hanya 
dapat terjadi apabila energi dalam 
pakan yang dimakan oleh ikan lebih 
banyak dari pada yang diperlukan 
untuk pemeliharaan tubuh (Yosefian 
et al., 2012). Energi untuk 
pemeliharaan harus terpenuhi dahulu 
(Lovell, 1989). Tingginya kadar 
protein tubuh ikan yang diberi pakan 
yang berkadar protein 60% 
menunjukkan hal yang sama pada 
ikan Lutjanus argentiventris (Garcia 
et al., 2012). Meningkatnya energi 
pertumbuhan disebabkan karena 
jumlah makanan yang dikonsumsi 
meningkat sampai batas maksimal, 
menyebabkan jumlah zat makanan 
yang diserap meningkat, akibatnya 
energi yang tersedia untuk 
pertumbuhan meningkat (Bilen dan 
Bilen, 2013). Kelebihan protein 
dalam pakan akan menyebabkan 
eksresi ammonia banyak, sehingga 
akan mempengaruhi kualitas air 
(Raseduzzaman et al., 2014). 
Aktivitas enzim protease, amylase 
dan lipase pada kadar protein 40%, 
50%, dan 60% dapat dilihat pada 
Tabel 3. Pemberian kadar protein 
40%, 50%, dan 60% memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap 
aktivitas enzim protease (P<0,05), 
sedangkan terhadap aktivitas amilase 
dan lipase tidak berbeda (P>0,05). 
Pemberian kadar protein 60% 
memberikan aktivitas enzim protease 
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Tabel 3. Aktivitas Enzim protease, amylase dan lipase ikan beseng-beseng pada 




U mL-1 min-1 
Amilase 
U mL-1 min-1 
Lipase 
U mL-1 min-1 
40% 0,0070±0,0013a 0,2388±0,0194 a 0,0235±,0,0032 a 
50% 0,0211±0,0045 b 0,2194±0,00641 a 0,0235±0,0025 a 
60% 0,1059±0,025 c 0,1747±0,0497 a 0,0165±0,0054 a 
Keterangan: Huruf superscript yang sama pada kolom yang sama menunjukkan nilai yang tidak 
berbeda nyata (P>0,05) 
 
Ikan beseng-beseng yang diberi 
pakan kadar protein 60 %   
memberikan aktivitas enzim protease 
yang tertinggi 0,1059 U mL-1 min-1. 
M.  ladigesi. Respon aktivitas enzim 
dapat dipengaruhi oleh kualitas 
nutrisi makanan yang dikonsumsi 
(Suzer et al., 2007). Aktivitas enzim 
berkorelasi positif dengan makanan 
(Kamarudin et al., 2011) dan 
kandungan protein dalam pakan 
(Bratnagar dan Dhillon 2017). 
Aktivitas enzim dapat meningkat 
karena kelengkapan organ-organ 
penghasil enzim sudah lengkap 
(Bakhtiarvandi dan Kenari 2015). 
Aktivitas enzin protease larva ikan 
beseng-beseng meningkat dengan 
bertambahnya umur dengan 
pemberian pakan alami yaitu sekitar 
0,4500 U mL-1 min- pada umur 30 hari 
setelah menetas (Jayadi et al. 2017a).  
Suhu air selama pemeliharan 
berkisar 28 – 30°C, pH 7,5-7,7, total 
ammonia nitrogen 0,02-0,05 mgL-1. 
Semua wadah pemeliharaan 
menggunakan aerasi secara kontinyu 
dengan larutan oksigen > 6,0 mgL-1. 
 
Kesimpulan dan Saran 
 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kadar protein berpengaruh 
signifikan (P<0,05) terhadap 
pertumbuhan, kelangsungan hidup, 
kandungan protein tubuh dan 
aktivitas enzin protease ikan beseng-
beseng. Pertumbuhan terbaik 
diperoleh pada kadar protein 50% dan 
60%, sedangkan kelangsungan hidup 
dan kandungan protein tubuh  serta 
aktivitas enzim protease terbaik pada 
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